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ABSTRAK

Keanekaragaman penafsiran tidak hanya membuktikan fleksibelitas dan elastisitas
kandungan Alqur’an terhadap perkembangan kehidupan manusia, tetapi juga
membuktikan adanya legitimasi keabsahan untuk menafsirkan Alqur’an sesuai dengan
keinginan masing-masing. Meskipun statemen ini kontras dengan keyakinan
mayoritas kalangan Sunni, tetapi statemen tersebut justru sesuai dengan fakta di
lapangan. Terkait dengan penelitian ini penulis mengkaji makna ‘Arsy di dalam
Alqur’an berdasarkan penafsiran ulam Tradisional dan Kontemporer . adapun
penelitian ini menggunakan metode maudhu’i. Dimana dalam penelitian ini penulis
mendeskripsikan bahwa‘Arsy itu bukanlah bentuk (tempat) yang lazim dipahami oleh
manusia, akan tetapi ‘Arsy-Nya Allah SWT. Merupakan kekuasaan-Nya yang tidak
sama dengan hamba-Nya. Banyak ulama yang berbeda pendapat dalam mengartikan
makna dari ‘Arsy ini, Apakah ‘Arsy itu berwujud fisik atau non fisik. Dimana ulama
tradisional memahami makna ‘Arsy berupa tempat-Nya Allah SWT. Bersemayam,
sedangkan mayoritas ulama modern atau kontemporer memberikan pemaknaan ‘Arsy
sangat bertolak belakang dengan ulam tradisional, karena mereka beranggapan bahwa
Allah SWT. dan sifat-sifat-Nya tidak sama dengan makhluk ciptaan-Nya. Di dalam
perbincangan para ulama tradisional dengan ulama kontemporer, mereka masing-
masing memiliki perbedaan pendapat dalam menafsirkan istilah ‘Arsy ini. Mereka
memperdebat apakah ‘Arsy itu suatu immateri (non fisik) atau materi (fisik). Para
ulam tradisional lebih menyukai memahami ‘Arsy sebagai suatu singgasana, dimana
dari singgasana-Nya inilah Tuhan mengendalikan kekuasaan-Nya atas makhluk-
makhluk-Nya, namun ulama-ulama tersebut juga lebih suka untuk tidak melakukan
pembahasan lebih jauh mengenainya dan hanya mencukupkan urusannya kepada iman
dan itu menjadi rahasia Allah SWT. saja, sejumlah ulama lain ulama lain yang lebih
moderat menolak penafsiran ‘Arsy seperti yang telah disebutkan di atas tadi. Karena
menurut mereka Allah SWT. tidak membutuhkan tempat, ruangan dan juga tidak
terikat dengan waktu. Jika dikatakan bahwa Allah SWT. duduk di atas ‘Arsy maka
berarti Allah SWT. memiliki wujud yang sama seperti makhluk-Nya yang
memerlukan tempat tinggal dan tempat bernaung, padahal Allah SWT. Maha Suci dan
Maha Mulia dari semua itu.

Kata Kunci: Alqur’an, ‘Arsy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Proses perwahyuan Alqur’an sudah selesai sejak berabad-abad

silam, beriringan dengan berhentinya proses perwahyuan. Alqur’an

memuat dan menerangkan tujuan puncak umat manusia dengan bukti-

bukti kuat dan sempurna. Dan tujuan itu akan dapat dicapai dengan

pandangan realistik terhadap alam, dan dengan melaksanakan pokok-

pokok akhlak dan hukum-hukum perbuatan.1

Sejak awal Islam hingga sekarang penafsiran beraneka ragam

sesuai dengan kapasitas intelektual dan kecenderungan sang penafsir.

Keanekaragaman penafsiran tidak hanya membuktikan fleksibelitas dan

elastisitas kandungan Alqur’an terhadap perkembangan kehidupan

manusia, tetapi juga membuktikan adanya legitimasi keabsahan untuk

menafsirkan Alqur’an sesuai dengan keinginan masing-masing.

Meskipun statemen ini kontras dengan keyakinan mayoritas kalangan

Sunni, tetapi statemen tersebut justru sesuai dengan fakta di lapangan.2

Salah satu dari aneka ragam penafsiran itu adalah penafsiran

kontekstual. Penafsiran ini semakin hari semakin sering didiskusikan. Ia

1Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, cet. III, (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 1996),hal. 1

2Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Alqur’an, Cet I, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002.), hal. 49
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merupakan sebuah usaha untuk tidak mengkultuskan karya-karya

penafsiran yang telah ada. Sebab dengan adanya penafsiran ini, karya-

karya penafsiran yang telah ada sebelumnya hanya sebagai referensi yang

bila kandungannya masih sesuai dengan tuntutan zaman, maka akan

diambil dan dikembangkan, tetapi bila tidak, maka karya-karya itu hanya

seperti tumpukan bundelan kertas yang hanya bisa menghiasi koleksi

perpustakaan sebagai kekayaan khazanah keilmuan Islam.3

Menyingkapi persoalan tersebut, salah satunya penulis akan

mengkaji makna ‘Arasy di dalam penelitian ini, serta melakukan

pendataan yang jelas tentang makna lafazd Arsy, bahwa ‘Arasy itu

bukanlah bentuk (tempat) yang lazim dipahami oleh manusia, akan tetapi

‘Arasy-Nya Allah merupakan kekuasaan-Nya yang tidak sama dengan

hamba-Nya. Tetapi banyak ulama yang berpendapat beda dalam

mengartikan makna dari ‘Arasy ini, apakah ‘Arasy itu berwujud fisik atau

nonfisik.

‘Arasy bermakna sesuatu yang mempunyai atap. Tahta kerajaan

juga bisa dinamakan ‘arsy sebagai kiasan (kinayah) dari kekuasaan dan

pemerintahan. Pada banyak tempat dalam Alqur’an, ‘arsy dinisbatkan

kepada Allah SWT.

3Hamid Sulthan, Ahkam Alqur’an Ad-Dhauliy Asy-Syari’at Islamiyah, (Kairo:
Dâr al-Kutub Al-Haditsah: 1965), hal. 6-7
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Pertanyaan mengenai “arasy” itu apa? Para ulama dan mufassir

berbeda pandangan dalam memberikan jawabannya. Secara global

jawaban para ulama terbagi menjadi dua bagian. Sebagian ulama salaf

menganggap bahwa membahas masalah itu adalah bid’ah. Mereka

mengatakan: “manusia tidak mungkin dapat memahami dan menjangkau

‘arasy Allah yang dipahami hanyalah namanya saja.” Lawan mereka

adalah sekelompok ulama yang membolehkan membahasnya dalam

lingkup agama yang dalam hal ini mereka terbagi menjadi empat

kelompok.

a. Sekelompok ulama berpadangan bahwa ‘arasy itu mereka

memberikan makna berdasarkan lahiriah lafaz yang kaku. Kata

mereka: “’Arsy” itu mempunyai wujud luar dan bentuk yang riil,

yaitu berupa makhluk Allah Swt yang betul-betul mirip dengan

tahta dan mempunyai beberapa kaki (tonggak). Kaki-kakinya itu

bersandar kepada langit ketujuh. Dan Tuhan seperi seorang raja

yang menduduki singgasana kerajaan tersebut. Dari sinilah Dia

mengatur berbagai urusan”. Kelompok ini dikenal sebagai kaum

Musyabbihah (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya).

b. Kelompok lainnya berpandangan sama dengan pandangan

sebelumnya, yaitu bahwa ‘arasy itu memiliki wujud luar yang

nyata dan sebagai makhluk, tetapi mishdaq (instanta luaran)
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berbeda dengan pandangan pertama. Kelompok kedua ini

berdasarkan pandangan Ptolemy (Claudius

Ptolemaeus) mengatakan bahwa ‘arasy Tuhan itu adalah falak

(planet) yang tertinggi (planet kesembilan). Sedang kursi Tuhan

adalah planet kawâkib. Pandangan ini didasarkan pada riwayat

yang datang dari Rasulullah Saw yang berbunuyi: “Langit-langit

dan tujuh lapis bumi tidak terletak di samping kursi . Tetapi ia

laksana lingkaran yang terhampar di padang sahara yang luas”.

c. Mayoritas mufassir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

‘arsy dan kursi Tuhan adalah sebagai makna kiasan dan tidak

mempunyai bentuk dan wujud luar yang nyata. Apa maksud

makna kiasan yang mereka katakan? Terdapat berbagai maksud

dan arti. Terkadang mereka memaknainya sesuai dengan sebuah

hadis yang dinukil oleh Hafsh bin Ghiyas dari Imam maksum As.

Kepada Imam Shadiq As dia bertanya mengenai tafisr ayat yang

berbunyi “Wasi’a kursi yyuhu as-samawati wal ardh” (Kursi -

Nya seluas langit-langit dan bumi). Imam Shadiq As menjawab:

“Maksudnya adalah ilmu-Nya”. Mereka mengatakan maksudnya

adalah ilmu Allah yang tidak bertepi.

Dan terkadang pula mereka memaknainya berdasarkan ayat

mulia yang berbunyi: “Tsummastawa “alal arsy” (kemudian Dia

bersemayam di atas ‘arsy). Yaitu bermakna kekuasaan dan kerajaan
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Tuhan. Terkadang pula dimaknai dengan sifat kamâliyah (kesempurnaan)

dan sifat jalaliyah (keagungan) Tuhan.

d. Pandangan yang keempat adalah pendapat para ulama

kontemporer seperi Allamah Thabathaba’i, mereka mengatakan

bahwa ‘arasy itu mempunyai wujud luar yang hakiki, walaupun

dari lafaz tersebut bisa dimaksudkan dua buah makna kiasan.

Berdasarkan pandangan ini, pada hakikatnya ‘arsy dan kursi itu

adalah satu perkara yang secara global dan rinci mempunyai dua

martabah (peringkat) dan perbedaan keduanya adalah bersifat

rutbi (urutan), dan keduanya itu merupakan hakikat dan wujud

yang nyata. Tetapi bukan merupakan tahta dan singgasana Tuhan

dan tempat Dia bersemayam, sebagaimana yang dimaksudkan

oleh kelompong di atas. Akan tetapi maksud’ arsy adalah derajat

tertinggi alam wujud yang merupakan sebab dan illat seluruh

peristriwa, penciptaan dan semua asma. Dan mata rantai sebab-

sebab dan illat berakhir kepada martabah tersebut. Sedangkan

kursi berada pada martabah yang lebih rendah, yaitu sebagai

maqam rububi (tingkat pengaturan) dimana seluruh maujud

planet langit dan bumi tegak berdasarkan atasnya. Banyak sekali

riwayat dan hadis yang mendukung keabsahan dan kekuatan

pandangan ini.
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Di dalam Alqur’an, kata ‘Arasy itu disebut sebanyak 33 kali.

Kata ‘Arasy mempunyai banyak makna, tetapi pada umumnya yang

dimaksudkan adalah singgasana atau tahta Tuhan.4 Menurut manhaj salaf,

‘Arasy memiliki wujud yang teramat sangat besar, memiliki beberapa

tiang yang menjadikan Arasy sebagai atap alam semesta. Wujud ini

dicatat dalam beberapa hadits yang shahih. Saking besarnya ada malaikat

yang memiliki sayap banyak, diperintahkan oleh Tuhan untuk terbang

kemana saja yang ia kehendaki dan ia merasa tidak beranjak dari tempat

semula ia terbang.

Dalam hal ini, penulis akan mendeskripsikan beberapa penafsiran

lafadz ‘Arasy menurut para mufasir. Imam Syafi’ie menyebutkan:5

لایجوز انھ تعالى كان ولا مكان فخلق المكان وھو على صفتھ الأزلیة كما كان قبل خلقھ المكان

علیھ التغییر

Artinya: “Sesungguhnya Dia Ta’ala ada (dari azali) dan tempat belum

dicipta lagi, kemudian Allah menciptakan tempat dan Dia tetap

dengan sifatnnya yang azali itu sebagai mana sebelum

terciptanya tempat, tidak harus ke atas Allah perubahan”.

Kata ‘Arasy mempunyai banyak makna, tetapi pada umumnya

yang dimaksudkan adalah singgasana atau tahta Tuhan. Kemudian arti

4Ibnu Faris, Mu’jam Muqayis al-Lughâh, (Bairut: Dar Ihya’ Al-Taurast Al-
‘arabiy, 2001), hal. 228

5 Manna‘Al-Qaththan, Mabâhits fî ‘Ulûm al-Qurân. (Beirut: Mansyûrât Al-
‘Ashr Al-Hadîts. 1973), hal. 332.
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dari kata tersebut dipakai oleh bangsa Arab untuk menunjukkan beberapa

makna, yaitu: Singgasana raja, tercantum dalam Surah al-Naml ayat 23,

atap rumah. Tercantum dalam hadits sebagai tiang dari sesuatu, kerajaan,

dan bagian dari punggung kaki. Sebagai mana yang terdapat di dalam

berbagai pendapat diantaranya adalah pendapat ulama tradisional dan

ulama modern.

Dimana ulama tradisional memahami makna ‘Arasy berupa

tempat-Nya Allah SWT. bersemayam, sedangkan mayoritas ulama

modern memberikan pemaknaan ‘Arasy sangat bertolak belakang dengan

ulama tradisional, karena mereka beranggapan bahwa Allah SWT.6 dan

sifat-Nya tidak sama dengan makhluk ciptaan-Nya. Di dalam

perbincangan para ulama tradisional dengan ulama kontemporer dan

modern, mereka masing-masing memiliki perbedaan pendapat dalam

menafsirkan istilah 'Arasy ini. Mereka memperdebatkan apakah ‘Arasy

itu suatu non materi (nonfisik) atau materi (fisik).

Para ulama tradisional lebih menyukai memahami ‘Arasy sebagai

suatu singgasana, dimana dari singgasana-Nya inilah Tuhan

mengendalikan kekuasaan-Nya atas makhluk-makhluk-Nya, namun

ulama-ulama tersebut juga lebih suka untuk tidak melakukan pembahasan

6Ibnu Faris, Mu’jam Muqayis Al-Lughah….., hal. 250
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lebih jauh mengenainya dan hanya mencukupkan urusannya kepada iman

dan itu menjadi rahasia Allah saja.

Sejumlah ulama lain yang lebih moderat menolak penafsiran

‘Arasy seperti yang telah disebutkan di atas tadi, karena menurut mereka

Allah tidak membutuhkan tempat, ruangan dan juga tidak terikat dengan

waktu. Jika dikatakan bahwa Allah duduk di atas‘Arasy maka berarti

Allah memiliki wujud yang sama seperti makhluk-Nya yang memerlukan

tempat tinggal dan tempat bernaung, padahal Allah Maha Suci dan Maha

Mulia dari semua itu.

Maka dalam penelitian ini penulis menentukan masa

perioderisasi tafsir Klasik atau Tradisional dan Tafsir Kontemporer agar

terlihat adanya perbandingan makna ‘Arasy di dalam ke dua

perioderisasi kitab tafsir tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut ini penulis

akan mendeskripsikan masa periode Tradisional dan Tafsir Kontemporer,

yaitu: Ditinjau dari pendekatan sejarah (Tārikh al-Tafsīr), perioderisasi

tafsir tradisional ini diawali pada abad pertama dan kedua Hijriah.

Sedangkan periode tafsir modern dimulai pada awal abad ketiga Hijriah.

Dalam hal ini kedua periode kitab Tafsir tersebut memuat penafsiran

yang berbeda, baik dari segi bahasa maupun analisis penafsiran ayat.7

7 Husein Az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Haditsah. 1946), hal. 46
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B. Rumusan Masalah

Dari berbagai fenomena diatas, sebagaimana yang telah penulis

bahas, masalah pokok penelitian ini adalah di satu sisi makna ‘Arasy

dipandang sebagai tempat (benda), namun di sisi lain ulama tradisional

dan ulama kontemporer berbeda pendapat dalam menafsirkan makna dari

‘Arasy tersebut, apakah ‘Arasy itu berwujud fisik atau nonfisik. Dalam

kajian ini penulis akan membahas persoalan ini secara detail menurut

para mufasir.

Berdasarkan masalah pokok ini, maka diajukan pertanyaan

peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran tentang ‘Arasy?

2. Bagaimana makna ‘Arasy menurut ahli tafsir tradisional dan

kontemporer?

C. Penjelasan Istilah

‘Arasy

Arsy di dalam kamus Alqur’an عَرْش adalah makhluk tertinggi,

berupa singgasana seperti kubah yang memiliki tiang-tiang yang dipikul

oleh para Malaikat. Pengertian ‘Arasy ini yang diyakini oleh para manhaj

Salaf, berdasarkan al-Qur'an dan hadits Muhammad, sesuai dengan surah

Thaha ayat 5, yaitu:
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(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas 'Arsy.

‘Arasy (عَرْش) ialah satu sifat Allah yang wajib di imani, sesuai

dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya. Di dalam kitab tafsir Ibnu

Katsir, jilid dua halaman 373 penafsiran surah al-‘Araf ayat 54 di

jelaskan: ‘Arsy adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘arasya – ya‘risyu

– ‘arsyan (عَرَشَ یعَْرِشُ عَرْشًا) yang berarti bangunan, singgasana, istana atau

tahta. Di dalam Alqur’an, kata ‘Arasy itu disebut sebanyak 33 kali. Kata

‘Arasy mempunyai banyak makna, tetapi pada umumnya yang

dimaksudkan adalah singgasana atau tahta Tuhan. Namun pendapat

mengenai makna ‘Arasy tersebut sangat banyak, mulai dari dahulu hingga

sekarang yang dikemukakan oleh ulama tradisional dan ulama

kontemporer.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini, penulis

mengemukakannya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran tentang makna ‘Arasy, agar

memiliki pandangan yang benar dari berbagai sumber.

2. Untuk mengetahui makna ‘Arsy menurut ahli tafsir

tradisional dan kontemporer agar menjadi rujukan atau

pedoman untuk generasi mufasir yang akan datang.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library

reaseach), yaitu menelusuri literatur kepustakaan, baik data primer

maupun data skunder. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk

mendapatkan informasi semaksimal mungkin atau secara tepat dan

akurat, serta menentukan gagasan yang akan diangkat sebagai langkah

penting di dalam melakukan penelitian dan kegiatan ilmiah.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Adapun sumber data penelitian ini adalah merujuk kepada

buku atau kitab-kitab Tafsir, seperti:

1. Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir

2. Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha

b. Data Sekunder

Adapun sumber data Skunder dalam penelitian ini adalah

merujuk kepada buku atau kitab-kitab Tafsir, seperti:

1. At-Tafsir Wa Al-Mufasirun Karya Dr. Muhammad Husain

Az-Zahabi

2. Mabahits Fi ‘Ulumil Qur’ân karya Syaikh Mana’ Al-

Qaththan
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3. Qathrul Ghaits karya Syeikh Muhammad Nawawi Al-

Bantani

4. Tekstualitas Alqur’an karya Nasr Hamid abu Zahid

5. Tasir al-Misbah karya Prof. Dr. Muhammad Quraishihab

6. Tafsir al-Azhar Karya Prof. HAMKA

3. Teknik Pengumpulan Data.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

mencari sebanyak mungkin sumber kajian melalui berbagai buku atau

Kitab Tafsir. Selanjutnya penelitian ini akan penulis rincikan melalui

bab-bab tertentu.

a. Analisis Data

Semua data penelitian diperoleh, maka data ditela’ah

menggunakan metode maudhu’i, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat

Alqur’an yang relevan (berhubungan) dengan tema penelitian ini.

Selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut dengan

menggunakan metode analisis isi.

Adapun isi yang telah diambil dipaparkan adalah: Metode analisis

deskriptif, yaitu suatu cara menggambakan atau menginterpretasikan

makna ‘Arasy dengan kolerasi makna atau mencari kerelevanan

maknanya sesuai dengan sumber data yang diperoleh.
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4. Kajian Pustaka

‘Arasy di dalam kamus Alqur’an, عَرْش adalah makhluk tertinggi,

berupa singgasana seperti kubah yang memiliki tiang-tiang yang dipikul

oleh para Malaikat. Pengertian ‘Arasy ini yang diyakini oleh para manhaj

Salaf, berdasarkan al-Qur'an dan hadits Muhammad, sesuai dengan surah

Thaha ayat 5, yaitu:

ß≈ oΗ ÷q§9$#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#3“uθ tG ó™$#∩∈∪

(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah.yang bersemayam di atas

'Arsy.

Bersemayam di atas ‘Arasy (عَرْش) ialah satu sifat Allah yang

wajib di imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.

Tetapi banyak ulama yang berpendapat beda dalam mengartikan

makna dari ‘Arasy ini, apakah ‘Arasy itu berwujud fisik atau nonfisik.

Di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, jilid dua halaman 373

penafsiran surah Al-‘Araf ayat 54 di jelaskan: ‘Arsy adalah bentuk

mashdar dari kata kerja ‘arasya – ya‘risyu – ‘arsyan (عَرَشَ یعَْرِشُ عَرْشًا)

yang berarti bangunan, singgasana, istana atau tahta. Di dalam al-Quran,

kata ‘Arasyitu disebut sebanyak 33 kali.Kata ‘Arasy mempunyai banyak

makna, tetapi pada umumnya yang dimaksudkan adalah singgasana atau

tahta Tuhan. Namun pendapat mengenai makna ‘Arasy tersebut sangat

banyak, mulai dari dahulu hingga sekarang.
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Kemudian arti dari kata tersebut dipakai oleh bangsa Arab untuk

menunjukkan beberapa makna, yaitu:

a. Singgasana raja, tercantum dalam Surah An-Naml ayat 23.

b. Atap rumah, tercantum dalam Hadits

c. Tiang dari sesuatu

d. Kerajaan

e. Bagian dari punggung kaki

Inilah sebagian dari arti ‘Arasy dalam bahasa Arab, akan tetapi

arti tersebut berubah-ubah sesuai dengan kalimat yang disandarinya.

Seorang ulama yang bernama Rasyid Ridha dalam Tafsir al-

Manar menjelaskan bahwa ‘Arasy merupakan “pusat pengendalian

segala persoalan makhluk-Nya di alam semesta”. Penjelasan Rasyid Rida

itu antara lain di dasarkan pada al-Qur'an:

¨βÎ)ÞΟä3−/ u‘ª!$#“Ï% ©! $#t, n= y{ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$#uÚö‘ F{$#uρ’ ÎûÏπ −G Å™5Θ$ −ƒ r&§Ν èO3“uθ tGó™ $#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#(

ã În/ y‰ãƒt øΒF{ $#($ tΒÏΒ?ì‹ Ïx©ωÎ).ÏΒÏ‰÷è t/ Ïµ ÏΡ øŒÎ)4ãΝ à6 Ï9≡sŒª!$#öΝà6š/ u‘çνρß‰ç6 ôã $$ sù4Ÿξ sùr&

šχρã©. x‹s?∩⊂∪

Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit

dan bumi dalam enam masa, kemudian dia bersemayam di atas

'Arsy untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang

akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang
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demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka

apakah kamu tidak mengambil pelajaran? (Q.S. Yunus:3)

Menurut manhaj salaf (Ulama Tradisional), ‘Arasy memiliki

wujud yang teramat sangat besar, memiliki beberapa tiang yang

menjadikan ‘Arasy sebagai atap alam semesta. Wujud ini dicatat dalam

beberapa hadits-hadits yang shahih. Saking besarnya ada malaikat yang

memiliki sayap banyak, diperintahkan oleh Tuhan untuk terbang kemana

saja yang Ia kehendaki dan Ia merasa tidak beranjak dari tempat semula

Ia terbang.

Allah SWT. berfirman kepada malaikat tersebut, “Sesungguhnya

Aku telah menjadikan engkau memiliki kekuatan yang sebanding dengan

kekuatan 7.000 malaikat.”Malaikat itu diberikan 70.000 sayap.

Kemudian, Allah menyuruh malaikat itu terbang. Malaikat itu pun

terbang dengan kekuatan penuh dan sayap yang diberikan Allah ke arah

mana saja yang dikehendaki Allah. Sesudah itu, malaikat tersebut

berhenti dan memandang ke arah ‘Arasy. Tetapi, ia merasakan seolah-

olah ia tidak beranjak sedikitpun dari tempatnya terbang semula. Hal ini

memperlihatkan betapa besar dan luasnya ‘Arasy Allah itu.

Menurut syariat Islam, dalam hal ini penulis menjelaskan bahwa

‘Arasy terletak di atas surga Firdaus yang berada dilangit ke tujuh.

Keyakinan ini bersumber dari salah satu hadits Muhammad. Nabi
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Muhammad SAW. bersabda kepada sahabatnya yang bernama Abu

Hurairah: “Apabila engkau memohon kepada Allah, maka mohon-lah

kepada-Nya Surga Firdaus. Sesungguhnya ia (adalah) Surga yang paling

utama dan paling tinggi. Di atasnya terdapat ‘ArasyAllah yang Maha

Pengasih”.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi ‘Ashim, Nabi Muhammad bersabda:

“Sesungguhnya ‘Arasysebelumnya berada di atas air.Setelah Allah

menciptakan langit (ke-7), ‘‘Arasyitu ditempatkan di langit yang ke

tujuh.Dia jadikan awansebagai saringan untuk hujan.Apabila tidak

dijadikan seperti itu, tentu bumi akan tenggelam terendam air”.

5. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis berupaya

memudahkan para pembaca untuk memahami isi uraian selanjutnya,

untuk itu penulis memandang perlu adanya gambaran atau ulasan singkat

sebagai gagasan utama pembahasan skripsi melalui bab ke bab. Dari hasil

penelitian ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I, mengenai pendahuluan yang memberikan gambaran

tentang apa yang dipermasalahkan dan selanjutnya akan dikaji secara

keseluruhan dari isi penelitian. Dalam pendahuluan ini berisi mengenai

latar belakang masalah, pengertian istilah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab II, mengenai pembahasan tentang Sejarah Tafsir

Tradisional dan Kontemporer, Perkembangan Tafsir Tradisional Hingga

Kontemporer, Perkembangan Corak dan Metode Tafsir, Perbandingan

Metode Tafsir Tradisional dan Tafsir Kontemporer, dan Model

Penafsiran Tradisional dan Kontemporer. Yang merupakan kerangka

dasar dalam penulisan skripsi ini.

Bab III, Makna Arasy di dalam Alqur’an, Definisi makna Makna

‘Arasy dan Klasifikasi ayat-ayat yang menjelaskan tentang ‘Arsy

menjelaskan Penafsiran Makna ‘Arasy Menurut Ulama Tafsir, Penafsiran

Makna ‘Arasy Menururut Ulama Tafsir Tradisional dan Kontemporer.

Bab IV, merupakan penyajian akhir atau bab penutup yang

memuat semua kesimpulan dan saran dari berbagai permasalahan yang

penulis bahas di dalam penelitian skripsi ini.

BAB II

MAKNA ‘ARASY DI DALAM ALQUR’AN
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A. Definisi makna ‘Arasy

1. Makna ‘Arasy secara Bahasa

‘Arsy di dalam kamus Alqur’an, عَرْش adalah makhluk tertinggi,

berupa singgasana seperti kubah yang memiliki tiang-tiang yang dipikul

oleh para Malaikat. Pengertian ‘Arasy ini yang diyakini oleh para manhaj

Salaf, berdasarkan Alqur’an dan hadits Muhammad, sesuai dengan surah

Thaha ayat 5, yaitu:

ß≈ oΗ ÷q§9$#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#3“uθ tG ó™$#∩∈∪

Artinya: (yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah.yang bersemayam di atas

'Arsy.

Bersemayam di atas ‘Arasy (عَرْش) ialah satu sifat Allah yang

wajib diimani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.

Tetapi banyak ulama yang berpendapat beda dalam mengartikan

makna dari ‘Arasy ini, apakah ‘Arasy itu berwujud fisik atau nonfisik.8

Ibnu Katsir, di dalam kitab tafsirnya menjelaskan penafsiran surah Al-

‘Araf ayat 54 yaitu:9‘Arsy adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘arasya

– ya‘risyu – ‘arsyan (عَرَشَ یعَْرِشُ عَرْشًا) yang berarti bangunan, singgasana,

istana atau tahta. Di dalam Alqur’an, kata ‘Arasyitu disebut sebanyak 33

kali.Kata ‘Arasy mempunyai banyak makna, tetapi pada umumnya yang

8 Abdul Hamid al-Bilaly, al-Mukhtashâr al-Mashun min Kitâb al-Tafsir wa al-
Mufashirun, (Kuwait: Daar al-Dakwah, 1405), hal. 8

9 Tafsir Ibnu Katsir 2/404

18
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dimaksudkan adalah singgasana atau tahta Tuhan. Namun pendapat

mengenai makna ‘Arasy tersebut sangat banyak, mulai dari dahulu hingga

sekarang.10

Kemudian arti dari kata tersebut dipakai oleh bangsa Arab untuk

menunjukkan beberapa makna, yaitu: Singgasana raja, tercantum dalam

Surah An-Naml ayat 23, Atap rumah, tercantum dalam Hadits, Tiang dari

sesuatu, Kerajaan, Bagian dari punggung kaki

Inilah sebagian dari arti ‘Arasy dalam bahasa Arab, akan tetapi

arti tersebut berubah-ubah sesuai dengan kalimat yang disandarinya.

2. Makna ‘Arasy secara Istilah

Seorang ulama yang bernama Rasyid Ridha dalam Tafsir al-

Manar menjelaskan bahwa ‘Arasy 11 merupakan “pusat pengendalian

segala persoalan makhluk-Nya di alam semesta”. Penjelasan Rasyid

Rida itu antara lain di dasarkan pada al-Qur'an:

10 Muhammad Bandar Riki, Terjemahan al-Munjid, juz 2, hal. 1100
11 Abdullah Yusuf, Pandangan Ulama tentang Ayat-ayat Mutasyabihat,

(Bandung: Sinar Baru, 1993), hal. 58-60
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¨¨βÎ)ÞΟä3−/ u‘ª!$#“Ï% ©! $#t, n= y{ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$#uÚö‘ F{$#uρ’ ÎûÏπ −G Å™5Θ$ −ƒ r&§Ν èO3“uθ tGó™ $#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#(

ã În/ y‰ãƒt øΒF{ $#($ tΒÏΒ?ì‹ Ïx©ωÎ).ÏΒÏ‰÷è t/ Ïµ ÏΡ øŒÎ)4ãΝ à6 Ï9≡sŒª!$#öΝà6š/ u‘çνρß‰ç6 ôã $$ sù4Ÿξ sùr&

šχρã©. x‹s?∩⊂∪

Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan

langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di

atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang

akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang

demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka

Apakah kamu tidak mengambil pelajaran? (Q.S. Yunus: 3)

Dalam pandangan Ulama Tradisional, ‘Arasy memiliki wujud

yang teramat sangat besar, memiliki beberapa tiang yang menjadikan

‘Arasy sebagai atap alam semesta.Wujud ini dicatat dalam beberapa

hadits-hadits yang shahih. Saking besarnya ada malaikat yang memiliki

sayap banyak, diperintahkan oleh Tuhan untuk terbang kemana saja yang

ia kehendaki dan ia merasa tidak beranjak dari tempat semula ia

terbang.12

12 Hamid Sulthan, Ahkâm Alqur’an ad-Dhauliy Asy-Syari’at Islamiyah….., hal.
12
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Sebagaimana yang telah penulis kemukakan, bahwa Allah SWT.

berfirman kepada malaikat tersebut, “Sesungguhnya Aku telah

menjadikan engkau memiliki kekuatan yang sebanding dengan kekuatan

7.000 malaikat.” Malaikat itu diberikan 70.000 sayap. Kemudian, Allah

menyuruh malaikat itu terbang. Malaikat itu pun terbang dengan

kekuatan penuh dan sayap yang diberikan Allah ke arah mana saja yang

dikehendaki Allah. Sesudah itu, malaikat tersebut berhenti dan

memandang ke arah ‘Arasy. Tetapi, ia merasakan seolah-olah ia tidak

beranjak sedikitpun dari tempatnya terbang semula. Hal ini

memperlihatkan betapa besar dan luasnya ‘Arasy Allah itu.13

Jika ditinjau dari sudut syariat Islam, dalam hal ini penulis

menjelaskan bahwa ‘Arasyterletak di atas surga Firdaus yang berada

dilangit ke tujuh. Keyakinan ini bersumber dari salah satu hadits

Muhammad.Muhammad bersabda kepada sahabatnya yang bernama Abu

Hurairah“Apabila engkau memohon kepada Allah, maka mohon-lah

kepada-Nya Surga Firdaus. Sesungguhnya ia (adalah) Surga yang paling

utama dan paling tinggi. Di atasnya terdapat ‘Arasy Allah yang Maha

Pengasih”.

Terkait dengan hal tersebut di atas, penulis akan menjabarkan

salah satu riwayat dari Ibnu Abi ‘Ashim, bahwa Nabi Muhammad SAW.

13 Sirajudin Abbas, I’tiqâd Ahlusunnah Wal-Jamâ’ah, (Jakarta: Pustaka
Tarbiyyah,1987), hal. 261
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bersabda: “Sesungguhnya ‘Arasy sebelumnya berada di atas air. Setelah

Allah menciptakan langit (ke-7), ‘‘Arasy itu ditempatkan di langit yang

ke tujuh.Dia jadikan awan sebagai saringan untuk hujan. Apabila tidak

dijadikan seperti itu, tentu bumi akan tenggelam terendam air”.

“Arsy” bermakna sesuatu yang mempunyai atap. Tahta kerajaan

juga bisa dinamakan arsy sebagai kiasan (kinayah) dari kekuasaan dan

pemerintahan. Sedang “kursi ” juga bermakna tahta dan singgasana.

Kedua kata itu digunakan dalam Alqur’an. Pada banyak tempat dalam

Alqur’an, arsy dinisbatkan kepada Allah Swt, sementara kursi hanya

pada satu tempat saja. Tetapi hal ini bukan bagian dari pembahasan ini.

Pertanyaan mengenai ‘Arsy dan kursi ” itu apa? Para ulama dan

mufassir berbeda pandangan dalam memberikan jawabannya. Secara

global jawaban para ulama terbagi menjadi dua bagian. Sebagian ulama

salaf menganggap bahwa membahas masalah itu adalah bid’ah. Mereka

mengatakan: “manusia tidak mungkin dapat memahami dan menjangkau

‘Arasy dan kursi Allah Swt, yang kita pahami hanyalah namanya saja.”

Lawan mereka adalah sekelompok ulama yang membolehkan

membahasnya dalam lingkup agama yang dalam hal ini mereka terbagi

menjadi empat kelompok.14

14 Sahilun A. Nasir. Pemikiran Kalam (Teology Islam ), (Jakarta: Rajawali Pers.
2010). hal. 126-127
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a. Sekelompok ulama berpadangan bahwa arsy dan kursi itu satu.

Dan mereka memberikan makna berdasarkan lahiriah lafaz yang

kaku. Kata mereka: “Arsy dan kursi itu mempunyai wujud luar

dan bentuk yang riil, yaitu berupa makhluk Allah Swt yang betul-

betul mirip dengan tahta dan mempunyai beberapa kaki (tonggak).

Kaki-kakinya itu bersandar kepada langit ketujuh. Dan Tuhan

seperi seorang raja yang menduduki singgasana kerajaan tersebut.

Dari sinilah Dia mengatur berbagai urusan”. Kelompok ini dikenal

sebagai kaum Musyabbihah (menyerupakan Allah dengan

makhluk-Nya).

b. Kelompok lainnya berpandangan sama dengan pandangan

sebelumnya, yaitu bahwa arsy dan kursi itu memiliki wujud luar

yang nyata dan sebagai makhluk, tetapi misdaq (instanta luaran)

berbeda dengan pandangan pertama. Kelompok kedua ini

berdasarkan pandangan Ptolemy (Claudius

Ptolemaeus) mengatakan bahwa arsy Tuhan itu adalah falak

(planet) yang tertinggi (planet kesembilan).

Sedangkan kursi Tuhan adalah planet kawâkib.

Pandangan ini didasarkan pada riwayat yang datang dari

Rasulullah Saw yang berbunyi: “Langit-langit dan tujuh lapis
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bumi tidak terletak di samping kursi . Tetapi ia laksana lingkaran

yang terhampar di padang sahara yang luas”.15

c. Mayoritas mufassir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

arsy dan kursi Tuhan adalah sebagai makna kiasan dan tidak

mempunyai bentuk dan wujud luar yang nyata. Apa maksud

makna kiasan yang mereka katakan? Terdapat berbagai maksud

dan arti.16

Terkadang mereka memaknainya sesuai dengan sebuah

hadis yang dinukil oleh Hafsh bin Ghiyas dari Imam maksum As.

kepada Imam Shadiq As dia bertanya mengenai tafisr ayat yang

berbunyi “Wasi’a kursi yuhu as-samawati wal ardh” (Kursi-Nya

seluas langit-langit dan bumi). Imam Shadiq As menjawab:

“Maksudnya adalah ilmu-Nya”. Mereka mengatakan maksudnya

adalah ilmu Allah yang tidak bertepi. Dan terkadang pula mereka

memaknainya berdasarkan ayat mulia yang berbunyi:

“Tsummastawa “alal arsy” (kemudian Dia bersemayam di atas

arsy). Yaitu bermakna kekuasaan dan kerajaan Tuhan. Terkadang

15 Sahilun A. Nasir. Pemikiran Kalam (Teology Islam )........., hal. 127
16 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, ‘Ilmu at-Tafsir. (Kairo: Dâr Al-Ma’ârif.

Tt. ),hal. 5
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pula dimaknai dengan sifat kamâliyah (kesempurnaan) dan sifat

jalaliyah (keagungan) Tuhan.17

d. Pandangan yang keempat adalah pendapat para ulama

kontemporer seperti Allamah Thabathaba’i, mereka mengatakan

bahwa ‘Arsy dan kursi itu mempunyai wujud luar yang hakiki,

walaupun dari lafadz tersebut bisa dimaksudkan dua buah makna

kiasan. Berdasarkan pandangan ini, pada hakikatnya ‘Arsy dan

kursi itu adalah satu perkara yang secara global dan rinci

mempunyai dua martabah (peringkat) dan perbedaan keduanya

adalah bersifat rutbi (urutan), dan keduanya itu merupakan

hakikat dan wujud yang nyata. Tetapi bukan merupakan tahta dan

singgasana Tuhan dan tempat Dia bersemayam, sebagaimana

yang dimaksudkan oleh kelompok di atas.

Akan tetapi maksud ‘Arsy adalah derajat tertinggi alam

wujud yang merupakan sebab dan illat seluruh peristiwa,

penciptaan dan semua asma. Dan mata rantai sebab-sebab dan

illat berakhir kepada martabah tersebut. Sedangkan kursi berada

pada martabah yang lebih rendah, yaitu sebagai maqam rububi

(tingkat pengaturan) dimana seluruh maujud planet langit dan

17 M. Abdul Halim, Memahami Alqur’an, (Bandung: Marja, 1999), hal. 73
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bumi tegak berdasarkan atasnya. Banyak sekali riwayat dan hadis

yang mendukung keabsahan dan kekuatan pandangan ini.

Adapun pengertian istilah ‘Arasy lainnya sebagai mana di sebutkan

dalam Alqur’an yaitu:18

χÎ)ãΝä3−/ u‘ª!$#“Ï% ©!$#t,n= y{ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9$#uÚ ö‘F{ $#uρ’ÎûÏπ−G Å™5Θ$ −ƒ r&§Ν èO3“uθ tG ó™$#’n? tãÄ¸ óyê ø9$#

 Å ǿóãƒŸ≅ø‹©9$#u‘$pκ ¨]9$#… çµ ç7è= ôÜtƒ$ ZWÏWym}§ôϑ ¤±9$#uρt yϑ s)ø9$#uρtΠθ àf‘Ζ9$#uρ¤N≡t ¤‚|¡ãΒÿ ÍνÍö∆ r'Î/3Ÿωr&ã& s!

ß,ù= sƒ ø:$#âö∆ F{ $#uρ3x8u‘$ t6 s?ª!$#>u‘t ÏΗ s>≈yè ø9$#∩∈⊆∪

Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia

bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang

yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula)

matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk

kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah

hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam”. (Q.

S. Al-A'raaf: 54)

Bersemayam di atas ‘Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib kita

imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.

Lafadz ‘Arasy tersebut dalam terjemahan di atas tidak

diterjemahkan terlebih dahulu untuk mencoba menterjemahkannya nanti

setelah melakukan pendekatan bahasa dan ditimbang dengan penjelasan-

18 Bihâr al-Anwâr, jilid 58, hal. 39
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penjelasan ayat lain yang berkenaan dengan istilah itu. 19 Mudah-

mudahan ini akan mewakili sudut pandang Alqur’anitu sendiri yang

objektif ilmiah tentang makna dari Istawa dan ‘Arasy tersebut di atas.

Sudah terjadi perbedaan sudut pandang antara ulama tradisional

dengan ulama kontemporer dalam menafsirkan istilah “Arasy” ini. Yang

mana para ulama tradisional lebih cenderung memahami ‘Arasy

ini sebagai bersemayamnya Allah diatas suatu singgasana Allah di mana

dari singgasana-Nya inilah Allah mengendalikan kekuasaan-Nya atas

semua makhluk-Nya, namun para ulama tersebut juga dalam hal ini lebih

memilih untuk tidak melakukan pembahasan lebih lanjut dan cukup

hanya dengan keimanan saja dan merupakan sesuatu yang “tabu”

sehingga itu menjadi rahasia Allah SWT.

Sedangkan ulama lain yang lebih maju dan modern menolak

penafsiran lafadz “’Arasy” itu bersemayam di atas ‘Arasy seperti yang

telah disebutkan di atas karena pendapat mereka Allah SWT. itu adalah

Khaliq (Pencipta) tidak membutuhkan tempat, ruang dan waktu. Jika

dikatakan bahwa Allah bersemayam diatas ‘Arsy maka seolah-olah Allah

memiliki wujud yang sama seperti makhluk-Nya yang memerlukan

19 M. Quraish shihab, Tafsir al- Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 102
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tempat tinggal dan tempat bernaung, padahal Allah Maha Suci dan Maha

Mulia dari semua itu.20

Terkait dengan pembahasan makna ‘Arasy, penulis sangat setuju

dengan pemahaman yang dijabarkan oleh ulama kontemporer, karena hal

ini pandangan para ulama kontemporer, seperti Allamah Thabathaba’i,

inilah pandangan yang kokoh dan benar. Berdasarkan pandangan ini

bahwa kursi itu, disamping merupakan sebuah kinayah, tetapi

mempunyai wujud hakiki yang nyata, yaitu satu martabah

wujudi, maksudnya adalah maqam rububi dimana seluruh maujud langit

dan bumi tegak bedasarkan atasnya.

Dengan demikian bahwa kursi adalah satu martabah dari

martabah-martabah ilmu Ilahi dimana seluruh alam semesta ini tegak

atasnya dan segala sesuatu tersimpan rapih dan tertulis di sana. Karena

itu, arsy dan kursi -pada hakikatnya- adalah hal yang satu yang

secara ijmali (global) dan tafshili (rinci) mempunyai dua peringkat. Dan

ikhtilaf yang terdapat diantara keduanya hanyalah bersifat rutbi (urutan)

dan keduanya merupakan hakikat wujudi. Tetapi tidak seperti apa yang

digambarkan oleh sebagian orang bahwa hal itu sebagai tahta Tuhan dan

singgasana-Nya. Riwayat-riwayat yang datang dari para Imam maksum

20 Manna‘Al-Qaththan, Mabâhits fî ‘Ulûm al-Qurân. (Beirut: Mansyûrât Al-
‘Ashr Al-Hadîts. 1973), hal. 332.
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pun secara kuat mendukung keabsahan pandangan ini. Sebagai contoh

perhatikanlah beberapa riwayat berikut ini:

a. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib As, ketika memberikan

jawaban atas pertanyaan Jaslik berkata: “Para Malaikat

memanggul ‘Arsy Tuhan. Dan ‘arsy Tuhan itu tidaklah seperti

tahta kerajaan yang engkau bayangkan. ‘Arsy Tuhan itu

adalah berupa makhluk(dicipta), mahdud (terbatas) dan diatur

oleh Allah SWT. Dia lah pemiliknya dan bukanlah Dia

bersemayam di atasnya.

b. Riwayat lainnya yang juga dinukil dari Imam Ali As adalah

bahwa yang dimaksud dengan kursi itu adalah ilmu Allah

SWT. yang meliputi seluruh langit dan bumi dan segala isinya.

Hanan bin Sudair menukil sebuah riwayat dari Imam Shadiq

As ketika ia bertanya kepadanya mengenai

makna arsy dan kursi . Beliau menjawab: “Arsy mempunyai

sifat yang banyak dan bermacam-macam. Di setiap tempat di

dalam Alqur’an, setiap kali menyebutkan nama ‘Arsy, maka

hal itu berkaitan erat dengan masalah yang disebutkan di situ”.

‘Arsy di dalam riwayat ini bermakna kepemilikan, kehendak,

keinginan dan pengetahuan.
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B. Klasifikasi ayat-ayat yang menjelaskan tentang ‘Arsy

1. Surat At-Taubah ayat: 129

βÎ* sù(#öθ ©9uθ s?ö≅à)sùš_É< ó¡ymª!$#Iωtµ≈ s9Î)ωÎ)uθ èδ(Ïµ ø‹ n= tãàMù= 2 uθ s?(uθ èδ uρ> u‘Ä ö̧ yèø9$#

ÉΟŠÏàyè ø9$#

Artinya: “jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah:

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya

kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang

memiliki 'Arsy yang agung”.

2. Surat Al-Mu’minun ayat: 86 dan 116

ö≅è%tΒ>§‘ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$#Æìö7 ¡¡9$#>u‘ uρÄ ö̧ yè ø9$#ËΛÏàyè ø9$#∩∇∉∪

Artinya: “Katakanlah: “Siapakah yang Empunya langit yang tujuh dan

yang Empunya 'Arsy yang besar?”

’ n?≈yè tG sùª!$#à7Î= yϑ ø9$#‘, ysø9$#(Iωtµ≈ s9Î)ωÎ)uθèδ>u‘Ä ö̧ yè ø9$#ÉΟƒÌ x6ø9$#∩⊇⊇∉∪

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada

Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia”.

3. Surat Al-Buruj ayat: 15

ρèŒÄ¸ öyè ø9$#ß‰Š ÉfpRùQ$#∩⊇∈∪

“yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha mulia”.
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4. Surat Al-Mu’min ayat: 15

ßì‹ Ïùu‘ÏM≈y_u‘¤$! $#ρèŒÄ ö̧ yè ø9$#’ Å+ù= ãƒyyρ”9$#ôÏΒ ÍνÌ øΒr&4’ n? tãtΒâ!$ t±o„ôÏΒ ÍνÏŠ$ t7 Ïãu‘É‹Ψã‹ Ï9

tΠöθ tƒÉ−Ÿξ−G9$#∩⊇∈∪

Artinya: “(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai

'Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya

kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-

Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang hari

Pertemuan (hari kiamat)”.

5. Surat Thaha ayat: 5

ß≈ oΗ ÷q§9$#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#3“uθ tG ó™$#∩∈∪

Artinya: “(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

'Arsy”

Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib

diimani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.

6. Surat Al-Furqan ayat: 59

“Ï% ©! $#t, n= y{ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$#uÚö‘ F{$#uρ$ tΒuρ$ yϑßγuΖ ÷t/’ÎûÏπ−G Å™5Θ$ −ƒ r&¢Ο èO3“ uθ tGó™ $#’n? tãÄ¸ öyè ø9$#4

ß≈ yϑ ôm§9$#ö≅t↔ ó¡sù Ïµ Î/#ZÎ6 yz∩∈∪

Artinya: “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas

Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, maka tanyakanlah (tentang
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Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang

Dia”.

Bersemayam di atas ‘Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib kita

imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.
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BAB III

PENAFSIRAN MAKNA ‘ARASY MENURUT

ULAMA TAFSIR

B. Penafsiran Makna ‘Arasy Menurut Ulama Tafsir Tradisional

1. Surat At-Taubah ayat: 129

ùs*Îβ?sθu9©θö#(ùs)à≅ömy¡ó<É_š#$!ªωI)Î9s≈µt)Îωδèθu(ãt=n‹øµÏ?sθu2=ùMà(ρuδèθu‘u>#$9øèyö̧Ä

ÉΟŠÏàyè ø9$#

Artinya: “jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah:

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya

kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang

memiliki 'Arsy yang agung”.

Lafadz ‘Arasy tersebut di atas member makna yaitu Istana

Tuhan.21 al-‘Arsy adalah makhluk yang tertinggi dan menjadi atapnya

para makhluk yang lain. Di antara kekhususan yang diberikan Allah

SWT. kepada al-‘Arsy adalah menjadikannya sebagai makhluk paling

dekat dengan-Nya dan yang paling tinggi lebih tinggi dari langit, bumi

dan syurga dan dia merupakan atapnya, sebagaimana sabda Rasulullah

SAW.

21 Tafsir Ibnu Katsir 2/404

33
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حْمَنِ وَمِنْھُ تفَْجُرُ إِذاَ سَألَْتُ  أنَْھَارُ مُ الله فاَسْألَوُْهُ الْفِرْدوَْسَ فإَنَِّھُ وَسَطُ الْجَنَّةِ وَ أعَْلاھَا وَفوَْقھَُ عَرْشُ الرَّ

الْجَنَّةِ 

Artinya: “Jika kalian meminta, mintalah Alfirdaus, karena dia adalah

tengah-tengah syurga dan yang paling tinggi dan diatasnya

adalah Arsy Allah, dan darinya terpancar sungai-sungai

syurga.22

Senada dengan pernyataan di atas, berkata Abu Abdillah

Muhammad bin Abdillah bin Abi Zamanin dalam kitabnya Ushul as-

Sunnah: dan dari pendapat Ahlussunnah adalah Allah telah menciptakan

al-‘Arsy dan mengkhususkannya dengan berada diatas dan ketinggian

diatas semua makhluk-Nya kemudian bersemayam diatasnya.

Ketinggian al-‘Arsy sebagai makhluk yang paling tinggi

menunjukkan secara langsung bahwa dia adalah makhluk yang paling

dekat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan hal ini sebagaimana

dikatakan Ibnu Mas’ud ra.

سِي خَمْسَمِائةَِ عَامٍ وَبیَْنَ الكُرْسِي والمَاء خَمْسَمِائةَِ عَامٍ وَالْعَرْشُ فوَْقَ بیَْنَ السَمَاء السَابعَِةِ و الكُرْ 

الْمَاءِ وَاللهُ فوَْقَ الْعَرْشِ 

22 HR. Bukhari dalam shahihnya kitab Tauhid bab wa kâna Arsyuhu alâ alma’
lihat Fath al- Bari 13/404.
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Artinya: “Antara langit ketujuh dan kursi lima ratus tahun dan antara

kursi dan air lima ratus tahun dan al-Arsy diatas air dan Allah

Subhanahu wa Ta'ala diatas al-Arsy”.23

Dan berkata Ibnu Taimiyah rahimahullah: Adapun Al Arsy maka

dia berupa kubah sebagaimana diriwayatkan dalam as-Sunan karya Abu

Daud dari jalan periwayatan Jubair bin Muth’im, dia berkata: “Telah

datang menemui Rasulullah seorang A’rab dan berkata: Wahai

Rasulullah jiwa-jiwa telah susah dan keluarga telah kelaparan dan beliau

menyebut hadits sampai berkata Rasulullah SAW. :

إنَِّ الله عَلىَ عَرْشِھِ وَ إنَِّ عَرْشَھُ عَلىَ سَمَوَاتِھِ وَ أرَْضِھِ كَھَكَذاَ وَ قاَلَ بأِصََابعِِھِ مِثلَْ الْقبَُّةِ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah diatas ArsyNya dan Arsy-Nya diatas

langit-langit dan bumi, seperti begini dan memberikan isyarat

dengan jari-jemarinya seperti kubah” 24

Terkait Tentang ketinggiannya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa

sallam bersabda :

حْمَنِ وَمِنْھُ تفَْجُ إِذاَ سَألَْتمُُ الله فاَسْألَوُْهُ الْفِرْدوَْسَ فإَنَِّ  رُ أنَْھَارُ ھُ وَسَطُ الْجَنَّةِ وَ أعَْلاھَا وَفوَْقَھُ عَرْشُ الرَّ

الْجَنَّةِ 

23 Atsar yang shahih, dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab at-tauhid
hal.105, Addaarimiy dalam Arrad 'alal Jahmiyah hal. 26-27 dan alalikâiy dalam Syarah
Ushul I'tiqâd ahlis Sunnah 3/396 dan dibawakan Ibnul Qayim dalam Ijtimâul Juyusy al-
Islamiyâh hal.100, dan berkata diriwayatakan oleh Sunaid bin Daud dengan sanad yang
shahih.

24 HR. Ibnu Abi Ashim dalam assunnâh 1/252
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Artinya:“Jika kalian meminta, mintalah Al-Firdaus, karena dia syurga

yang paling utama dan yang paling tinggi dan diatasnya adalah

Arsy Allah, dan darinya terpancar sungai-sungai syurga”.25

Jelaslah dari pernyataan tersebut di atas, dengan hadits-hadits ini

bahwa Al-Arsy adalah makhluk yang paling tinggi dan dia seperti kuba.26

2. Surat Al-Mu’minun ayat: 86 dan 116

ö≅è%tΒ>§‘ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$#Æìö7 ¡¡9$#>u‘ uρÄ ö̧ yè ø9$#ËΛÏàyè ø9$#∩∇∉∪

Artinya: “Katakanlah: “Siapakah yang empunya langit yang tujuh dan

yang empunya 'Arsy yang besar?”

’ n?≈yè tG sùª!$#à7Î= yϑ ø9$#‘, ysø9$#(Iωtµ≈ s9Î)ωÎ)uθèδ>u‘Ä ö̧ yè ø9$#ÉΟƒÌ x6ø9$#∩⊇⊇∉∪

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada

Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia”.

Dalam penafsiran Ayat di atas, kata ‘Arsy ialah “tahta” tempat

kekuasaan Allah SWT. yang sangat tinggi lagi mulia.27

25 HR. Bukhari dalam shahihnya kitab Tâuhid bâb wa kâna arsyuhu alâ almâ’
lihat fathul Bari 13/404.

26 Muhammad Hasyur, Sunan al-Qur`ân fi Qiyâmi al Hadhârat wa Suqûthihâ,
cet.I, (Manshurah: Dâr al Wafa`, 1997), hal.299-302

27 Imam al-Mahali dan Imam Jalaluddin, as-suyuthi, Tafsir Jalalain , jilid 2,
(Bandung: Sinar Baru, 1990), hal. 146
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Dalam teori kalimat kata benda dibedakan dalam dua bentuk

sifatnya:

Pertama yang sifatnya masih umum bentuknya Lazim (Infinite)

contoh dalam bahasa Inggris “a book” artinya bahwa buku itu masih

umum, belum mempunyai embel-embel, belum punya nama dan

sebagainya. Kalau dalam bahasa Arab atau Alqur’ankata benda itu

ditandai dengan harakat tanwin; Untuk kata ‘Arasy (arsyun) artinya

bangunan yang masih umum.

Kedua adalah yang bentuk sifatnya sudah khusus, tertentu,

ditunjuk, bentuknya Ma’rifat (Definite) contoh dlm bahasa inggris “the

book” artinya bahwa buku itu sudah khusus, sudah mempunyai nama atau

tertentu atau ditunjuk; kalau dalam bahasa Arab atau Alqur’ankata benda

itu ditandai dengan tambahan أل Alif Lam; Untuk kata ‘Arasy tadinya

Arsyun ditambah huruf Alif dan Lam didepannya sehingga

berbunyi ألعرش al-‘Arsyu otomatis Artinya menjadi definitif ”Bangunan

itu” atau ma’rifat, sudah menunjuk suatu bangunan tertentu (yang

ditunjuk).

3. Surat Al-Buruj ayat: 15

ρèŒÄ¸ öyè ø9$#ß‰Š ÉfpRùQ$#∩⊇∈∪

Artinya: “yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha mulia”.
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Menyingkapi ayat mengenai lafadz 'Arsy tersebut diatas, bahwa ö̧ yèø9$

adalah juga sama dengan penafsiran pada surat Al-Mu’minuun ayat: 86

dan 116, yaitu memberikan makna khusus tentang kekuasaan Allah yang

berupa Istana Tuhan yang sangat megah.28

4. Surat Al-Mu’min ayat: 15

ßì‹ Ïùu‘ÏM≈y_u‘¤$! $#ρèŒÄ ö̧ yè ø9$#’ Å+ù= ãƒyyρ”9$#ôÏΒ ÍνÌ øΒr&4’ n? tãtΒâ!$ t±o„ôÏΒ ÍνÏŠ$ t7 Ïãu‘É‹Ψã‹ Ï9

tΠöθ tƒÉ−Ÿξ−G9$#∩⊇∈∪

Artinya: “(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai

'Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya

kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-

Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang hari

Pertemuan (hari kiamat)”.

ö̧ yè ø9$#, pada lafadz di atas memberikan makna penafsiran yang

sangat identik dengan ayat yang menjadi topik pembahasan disebutkan

ungkapan "pembawa ‘Arasy Ilahi". Maksud dari ‘Arsy dalam ayat ini

adalah pemerintahan (hukûmah) Allah Swt. dan pengaturan (tadbîr) alam

semesta. Dan pembawa ‘Arasy Ilahi adalah pelaksana pemerintahan dan

pengaturan alam semesta. Juga boleh jadi bermakna kumpulan alam

penciptaan atau alam metafisik, dan pembawanya adalah para malaikat

28 Muhammad Hasyur, Sunan al-Qur`ân fi Qiyâmi al Hadhârat wa
Suqûthihâ…., hal. 308



39

yang memikul ‘Arsy ini atas perintah Allah SWT. yang merupakan

landasan pengaturan semesta ini.29

5. Surat Thaahaa ayat: 5

ß≈ oΗ ÷q§9$#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#3“uθ tG ó™$#∩∈∪

Artinya: “(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

'Arsy”

Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib di

imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.30 Al-Qusyairi

mengatakan: “Seandainya perkataan kami bahwa istawa berarti qahara

memberi persangkaan bahwa telah terjadi pertarungan dan awalnya Allah

dikalahkan lalu pada akhirnya menundukkan dan mengalahkan lawan-

Nya niscaya hal yang sama muncul dari persangkaan terhadap ayat سورة )

) ( وَھُوَ القاَھِرُ فوَْقَ عِباَدِهِ ١٨الأنعام :  ).

Sehingga akan dikatakan: Allah sebelum menciptakan hamba-

Nya maqhur(dikalahkan), bukankah hamba seluruhnya tidak ada sebelum

Allah menciptakan mereka. Justru sebaliknya (lebih parah) jika istiwa’

tersebut adalah dengan dzat-Nya akan memberi persangkaan bahwa Allah

berubah dari keadaan sebelumnya, yaitu bengkok sebelum istiwa’ karena

Allah ada sebelum ‘arsy diciptakan. Orang yang obyektif akan

29 Muhammad Al-Alwi Sayyid Ibn Sayyid Abbâs, Faidl al-Khâbir, (Surabaya:
Al-Hidayah, 2001), hal. 163

30 M. Abdul Halim, Memahami Alqur’an, (Bandung: Marja, 1999), hal. 73
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mengetahui bahwa orang yang mengatakan:العرش بالربّ استوى “Arsy

sempurna adanya dengan pengadaan-Nya“. Lebih tepat dari perkataan :

الربّ بالعرش استوى

Jadi Allah disifati dengan ketinggian derajat dan keagungan,

maha suci dari berada di suatu tempat dan berada di atas sesuatu dengan

jarak.

Al-Qusyairi berkata: “Telah muncul sekelompok orang bodoh,

yang seandainya mereka tidak mendekati orang awam dengan keyakinan

rusak seiring daya nalar mereka dan terbayangkan oleh benak mereka aku

tidak akan mengotori lembaran-lembaran buku ini dengan menyebut

mereka. Mereka mengatakan : Kita memahami ayat dengan mengambil

zhahirnya, ayat-ayat yang memberi persangkaan bahwa Allah

menyerupai makhluk-Nya atau memiliki bentuk dan ukuran serta anggota

badan kita pahami secara zhahirnya.31

6. Surat Al-Furqaan ayat: 59

“Ï% ©! $#t, n= y{ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$#uÚö‘ F{$#uρ$ tΒuρ$ yϑßγuΖ ÷t/’ÎûÏπ−G Å™5Θ$ −ƒ r&¢Ο èO3“ uθ tGó™ $#’n? tãÄ¸ öyè ø9$#4

ß≈ yϑ ôm§9$#ö≅t↔ ó¡sù Ïµ Î/#ZÎ6 yz∩∈∪

31 ‘Aidh Al-Qarni, Alam Semesta Bertawaf. (Jakarta: Qisthi Press, 2008), hal. 82
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Artinya: “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas

Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka Tanyakanlah (tentang

Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang

Dia”.

B. Penafsiran makna ‘Arasy menururut Ulama Tafsir Kontemporer

1. Surat At-Taubah ayat: 129

βÎ* sù(#öθ ©9uθ s?ö≅à)sùš_É< ó¡ymª!$#Iωtµ≈ s9Î)ωÎ)uθ èδ(Ïµ ø‹ n= tãàMù= 2 uθ s?(uθ èδ uρ> u‘Ä ö̧ yèø9$#

ÉΟŠÏàyè ø9$#

Artinya: “jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah:

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya

kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang

memiliki 'Arsy yang agung”.

2. Surat Al-Mu’minun ayat: 86 dan 116

ö≅è%tΒ>§‘ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$#Æìö7 ¡¡9$#>u‘ uρÄ ö̧ yè ø9$#ËΛÏàyè ø9$#∩∇∉∪

Artinya: “Katakanlah: “Siapakah yang empunya langit yang tujuh dan

yang empunya 'Arsy yang besar?”

’ n?≈yè tG sùª!$#à7Î= yϑ ø9$#‘, ysø9$#(Iωtµ≈ s9Î)ωÎ)uθèδ>u‘Ä ö̧ yè ø9$#ÉΟƒÌ x6ø9$#∩⊇⊇∉∪
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Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada

Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia”.

3. Surat Al-Buruj ayat: 15

ρèŒÄ¸ öyè ø9$#ß‰Š ÉfpRùQ$#∩⊇∈∪

Artinya: “yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha mulia”.

4. Surat Al-Mu’min ayat: 15

ßì‹ Ïùu‘ÏM≈y_u‘¤$! $#ρèŒÄ ö̧ yè ø9$#’ Å+ù= ãƒyyρ”9$#ôÏΒ ÍνÌ øΒr&4’ n? tãtΒâ!$ t±o„ôÏΒ ÍνÏŠ$ t7 Ïãu‘É‹Ψã‹ Ï9

tΠöθ tƒÉ−Ÿξ−G9$#∩⊇∈∪

Artinya: “(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai

'Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya

kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-

Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang hari

Pertemuan (hari kiamat)”.

5. Surat Thaahaa ayat: 5

ß≈ oΗ ÷q§9$#’n? tãÄ ö̧ yèø9$#3“uθ tG ó™$#∩∈∪
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Artinya: “(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

'Arsy”

Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang

wajib di imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya.

Sebagaimana kata salah seorang ulama’ Salaf Imam at Tohawi

(W. 321 H):

ومن وصف الله بمعنى من معانى البشر فقد كفر

Artinya: “ barang siapa yang menyifatkan Allah dengan salah satu sifat

dari sifat-sifat manusia maka dia telah kafir”.

Kemudian ulama’-ulama’ Ahlu Sunnah telah menafsirkan istiwa

yang terkandung di dalam Alqur’andengan makna menguasai ‘Arasy

karena ‘Arasy adalah makhluk yang paling besar, oleh itu ia disebutkan

dalam Alqur’anuntuk menunjukkan kekuasaan Allah SWT. sepertimana

kata-kata Saidina Ali yang telah diriwayatkan oleh Imam Abu Mansur al-

Tamimi dalam kitabnya At-Tabsirah:

ه مكان لذاتھان الله تعالى خلق العرش اظھارا لقدرتھ ولم یتخذ

Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mencipta al-arasy untuk

menzahirkan kekuasaanya, bukannya untuk menjadikan ia tempat

bagi Nya”.
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Allah ada tanpa tempat dan arah adalah aqidah salaf yang lurus.32

6. Surat Al-Furqan ayat: 59

“Ï% ©! $#t, n= y{ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9$#uÚö‘ F{$#uρ$ tΒuρ$ yϑßγuΖ ÷t/’ÎûÏπ−G Å™5Θ$ −ƒ r&¢Ο èO3“ uθ tGó™ $#’n? tãÄ¸ öyè ø9$#4

ß≈ yϑ ôm§9$#ö≅t↔ ó¡sù Ïµ Î/#ZÎ6 yz∩∈∪

Artinya: “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas

Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, maka tanyakanlah (tentang

Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang

Dia”.

Makna istiwa yang dikenal dalam bahasa arab dan dalam kitab-

kitab Ulama salaf, di dalam kamus-kamus arab yang ditulis oleh ulama’

Ahlu Sunnah telah menjelaskan istiwa datang dengan banyak makna.

Al-Hafiz Abu Bakar bin Arabi telah menjelaskan istiwa

mempunyai hampir 15 makna, diantaranya: tetap, sempurna lurus

menguasai, tinggi dan lain-lain lagi, dan banyak lagi maknannya. Seperti

yang terdapat di dalam Kamus misbahul munir, mukhtar al-Sihah, lisanul

arab, mukjam al-Buldan, dan sebagainya.

Bersemayam yang bererti duduk adalah sifat yang tidak layak

bagi Allah dan Allah tidak pernah menyatakan demikian, begitu juga

32 M. Abdul Halim, Memahami Alqur’an........, hal. 78
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Nabi-Nya. Az-Zahabi adalah Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin

Ahmad bin Uthman bin Qaymaz bin Abdullah ( 673-748H ). Pengarang

kitab Siyar An-Nubala’ dan kitab-kitab lain termasuk Al-Kabair.Az-

Zahabi mengkafirkan akidah Allah Duduk sepertimana yang telah

dinyatakan olehnya sendiri di dalam kitabnya berjudul Kitab Al-Kabair.

Demikian teks Az-Zahabi kafirkan akidah “ Allah bersemayam/duduk”:

Nama kitab: al-Kabair.33

Al-Hafiz Az-Zahabi menjelaskan: “Faidah, perkataan manusia

yang dihukum kufur jelas terkeluar dari Islam oleh para ulama adalah:

sekiranya seseorang itu menyatakan: Allah Duduk untuk menetap atau

katanya Allah Berdiri untuk menetap maka dia telah jatuh kafir”.

Syekh Ibn Hajar al Haytami (W. 974 H) dalam al-Minhaj al-

Qawim h. 64, mengatakan: “Ketahuilah bahwasanya al-Qarafi dan

lainnya meriwayatkan perkataan asy-Syafi’i, Malik, Ahmad dan Abu

Hanifah – semoga Allah meridlai mereka, mengenai pengkafiran mereka

terhadap orangorang yang mengatakan bahwa Allah di suatu arah dan dia

adalah benda, mereka pantas dengan predikat tersebut (kekufuran)”.34

33 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, ‘Ilmu at-Tafsir. (Kairo: Dâr Al-Ma’ârif.
Tt. ),hal. 5

34 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, ‘Ilmu At-Tafsir..........., hal. 9
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Al-Imam Ahmad ibn Hanbal semoga Allah meridhainya

mengatakan: “Barang siapa yang mengatakan Allah adalah benda, tidak

seperti benda-benda maka ia telah kafir” (dinukil oleh Badr ad-Din az-

Zarkasyi (W. 794 H), seorang ahli hadits dan fiqh bermadzhab Syafi’i

dalam kitab Tasynif al Masami’ dari pengarang kitab al Khishal dari

kalangan pengikut madzhab Hanbali dari al Imam Ahmad ibn Hanbal).

Al-Imam Abu al-Hasan al Asy’ari dalam karyanya an-Nawadir

mengatakan : “Barang siapa yang berkeyakinan bahwa Allah adalah

benda maka ia telah kafir, tidak mengetahui Tuhannya”.

As-Salaf ash-Shalih Mensucikan Allah dari Hadd, Anggota

badan, Tempat, Arah dan Semua Sifat-sifat Makhluk.

Al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi semoga Allah meridhainya

(227-321 H) berkata: “Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil

maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran sama sekali), batas

akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan

lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak

lidah, hidung, telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun

enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang) tidak

seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut”.

Perkataan al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi di atas merupakan

Ijma’ (konsensus) para sahabat dan Salaf (orang-orang yang hidup pada

tiga abad pertama hijriyah).
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Imam Abu hanifah menolak keras bahwa Allah SWT

menyerupai makhluk:

لایشبھ شیئا من الأشیاء من خلقھ ولا یشبھھ شيء من خلقھ

“ (Allah) tidak menyerupai sesuatu pun daripada makhluk-Nya, dan tidak

ada sesuatu makhluk pun yang menyerupai-Nya”.35 (Kitab Fiqh al Akbar)

“Berkata Imam Abu Hanifah: Dan kami (ulama Islam) mengakui

bahawa Allah ta’al ber istawa atas Arasy tanpa Dia memerlukan kepada

Arasy dan Dia tidak bertetap di atas Arasy, Dialah menjaga Arasy dan

selain Arasy tanpa memerlukan Arasy, sekiranya dikatakan Allah

memerlukan kepada yang lain sudah pasti Dia tidak mampu mencipta

Allah ini dan tidak mampu mentadbirnya sepeti jua makhluk-makhluk,

kalaulah Allah memerlukan sifat duduk dan bertempat maka sebelum

diciptaArasy dimanakah Dia? Maha suci Allah dari yang demikian”.

(Imam Abu Hanifah dari kitab Wasiat).

sangat jelas di atas bahwa akidah ulama Salaf sebenarnya yang

telah dinyatakan oleh Imam Abu Hanifah adalah menafikan sifat

bersemayam (duduk) Allah di atas ‘Arasy.

Lebih lanjut, dalam hal ini imam Syafie menuturkan:

انھ تعالى كان ولا مكان فخلق المكان وھو على صفتھ الأزلیة كما كان قبل خلقھ المكان لایجوز 

علیھ التغییر

35 Muhammad Abdul Azhim Az-Zarqany, Manâhilul ‘Irfân fî ‘Ulûm Al-Qurân.
Juz II. (Beirut: Dâr Al-Kitâb Al-’Araby. 1995), hal. 6
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Artinya: “Sesungguhnya Dia Ta’ala ada (dari azali) dan tempat belum

dicipta lagi, kemudian Allah mencipta tempat dan Dia tetap

dengan sifatnnya yang azali itu seperti mana sebelum terciptanya

tempat, tidak harus ke atas Allah perubahan. (Dinuqilkan oleh

Imam Al-Zabidi dalam kitabnya Ithaf al-Sadatil Muttaqin jilid 2

muka surat 23).36

Dalam hal ini juga, Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat:

استوى كما اخبر لا كما یخطر للبشر-

Artinya: “Dia (Allah) istawa sepertimana Dia khabarkan (di dalam al

Quran), bukannya seperti yang terlintas di fikiran manusia.

(Dinuqilkan oleh Imam al-Rifae dalam kitabnya al-Burhan al-

Muayyad, dan juga al-Husoni dalam kitabnya Dafu’ syubh man

syabbaha Wa Tamarrad).

قائل بشىء من الجھة أو نحوھا -وما اشتھر بین جھلة المنسوبین الى ھذا الامام المجتھد من أنھ 

فكذب وبھتان وافتراء علیھ

Artinya: “dan apa yang telah masyhur di kalangan orang-orang jahil

yang menisbahkan diri mereka pada Imam Mujtahid ini (Ahmad

bin Hanbal) bahawa dia ada mengatakan tentang (Allah) berada

di arah atau seumpamanya, maka itu adalah pendustaan dan

kepalsuan ke atasnya (Imam Ahmad) (Kitab Fatawa Hadisiah

karangan Ibn Hajar al- Haitami).

Senada dengan pernyataan di atas, Imam Malik menuturkan:

36 Manna‘Al-Qaththan, Mabâhits fî ‘Ulûm al-Qurân. (Beirut: Mansyûrât al-
‘Ashr al-Hadîts. 1973), hal. 332.
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تواء غیر المجھول والكیف غیر المعقول والایمان بھ واجب و السؤال عنھ بدعةالاس

Artinya: “Kalimah istiwa’ tidak majhul (diketahui dalam Alqur’an) dan

kaif (bentuk) tidak diterima aqal, dan iman dengannya wajib, dan

soal tentangnya bidaah”.

‘Arsy, tempat yang dipercaya oleh umat muslim sebagai

"singgasana" Allah adalah sebuah kepercayaan yang sakral dan abstrak.

Keberadaannya dapat kita buktikan secara logis, namun dimana

keberadaannya, hanya Allah yang tahu. Jika membahas mengenai kata

"tempat", tentunya adalah sebuah materi yang tidak terlepas dari ruang

dan waktu, lalu bagaimana hubungannya dengan Allah yang maha

sempurna. 37

“Berkata (Al-Imâm al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn

Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama Salaf terkemuka perintis madzhab

Hanafi, berkata)

ونقر بأن الله سبحانھ وتعالى على العرش استوى من غیر أن یكون لھ حاجة إلیھ واستقرر علیھ، 

ً لما قدر على إیجاد العالم وھو حافظ العرش وغیر العرش من غیراحتیاج، فلوكان محتاجا

وتدبیره كالمخلوقین، ولو كان محتاجاً إلى الجلوس والقرار ف قبل العرش أین كان الله، تعالى الله 

ا كبیرًا  عن ذلك علو�

37 Muhammad Bakr Ismail, Dirasât fi Ulumul Qur’ân, (Beirut: Darul Manar,
1991), hal. 397
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Artinya: “Kami mengimani bahwa Allah ta’ala ber istawa atas Arasy

tanpa Dia memerlukan kepada Arasy dan Dia tidak bertetap di

atas Arasy, Dialah menjaga Arasy dan selain Arasy tanpa

memerlukan Arasy, sekiranya dikatakan Allah memerlukan

kepada yang lain sudah pasti Dia tidak mampu mencipta dan

mengatur alam ini dan tidak mampu mentadbirnya seperti juga

makhluk-makhluk-Nya, kalaulah Allah memerlukan sifat duduk

dan bertempat maka sebelum dicipta Arasy dimanakah Dia?

Maha suci Allah dari yang dari itu semuadengan kesucian yang

agung”.

Lebih lanjut Abu Hanifah menuturkan:38

فللناس في ھذا المقام مقالاة جدا لیس ھذا موضع بـطھا وانمّا نسلك في :ثمَُّ اسْتوََى عَلىَ الْعَرْشِ 

ھذا المقام مذ ھب السلف الصالح مالك والاوزاعي والثوري والیث بن سعد والشافعي واحمد 

ت من غیر واسحاق بن راھویة وغیرھم من ائمة المسلمین قدیماً وحدیثاً وھو امرارھا كما جاء

تكیف ولا تشبیھ ولا تعتیل والظاھـر المتبادر الى أذھان المشبھین منفي عن الله لا یشبھھ شيء 

من خلقھ

Artinya: “kemudian beristawa kepada ars maka manusia pada bagian ini

banyak sekali perbedaan pendapat, tidak ada yang merincikan

makna (membuka/menjelaskannya) (lafadz istiwa) dan

sesungguhnya kami menempuh dalam bagian ini seperti apa

yang dilakukan salafushalih, imam malik, imam auza’i dan imam

atsuri, allaits bin sa’ad dan syafi’i dan ahmad dan ishaq bin

rawahaih dan selainnya dan ulama-ulama islam masa lalu dan

masa sekarang. Dan lafadz (istawa) tidak ada yang merincikan

38 Supiana, Ulumul Qur’ân, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hal. 222
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maknanya seperti yang datang tanpa takyif) merincikan

bagaimananya) dan tanpa tasybih (penyerupaan dgn makhluq (

dan tanpa ta’thil (menafikan) dan) memaknai lafadz istiwa

dengan) makna dhahir yang difahami (menjerumuskan) kepada

pemahaman golongan musyabih yang menafikan dari (sifat

Allah) yaitu Allah tidak serupa dengan makhluqnya”…

Terkait dengan pernyataan ini, Ibnu katsir melarang memaknai

ayat mutasyabihat dengan makna dhohir karena itu adalah pemahaman

mujasimmah musyabihah.39

بل الأامر كما قال الأئمة منھم نعیم بن حماد الخزاعي {لیس كمثلھ شيء وھو السمیع البصیر} 

من شـبھ الله یخلقھ كفر ومن جحد ماوصف الله بھ نفسھ فقد كفر ولیس شیخ بخاري قال 

وصف الله بھ نفسھ ولارسولھ تشبیـھ فمن أثبت الله تعالى ما وردت بھ اللآیات صریحة فیما

والأخبار الصحیحة عل الوجھ الذي یلیق بجلال الله ونفي عن الله تعالى النفا ئص فقـد سلك سبیل 

الھدي

Kemudian Ibnu katsir melanjutkan lagi: “Tidak ada sesuatupun

yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat”

(al-Syura: 11). Bahkan perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan

oleh para imam, diantaranya Nu’aim bin Hammad al-Khuza’i, guru al-

Bukhari, ia berkata: “Siapa yang menyerupakan Allah dengan makhluk-

Nya, ia telah kafir, dan siapa yang mengingkari apa yang Allah mensifati

39 Muhammad Bakr Ismail, Dirasat fi Ulumil Qur’ân, (Beirut: Libanon, Darul
Manâr, 1991), hal. 72.
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diri-Nya, maka ia kafir, dan bukanlah termasuk tasybih (penyerupaan)

orang yang menetapkan bagi Allah Ta’ala apa yang Dia mensifati diri-

Nya dan Rasul-Nya dari apa yang telah datang dengannya ayat-ayat

yang sharih (jelas/ayat muhkamat) dan berita-berita (hadits) yang shahih

dengan (pengertian) sesuai dengan keagungan Allah dan menafikan dari

Allah sifat-sifat yang kurang; berarti ia telah menempuh hidayah.”

Inilah kesimpulan dari penjelasan Ibnu Katsir. Berdasarkan

penjelasan Ibnu katsir: Ayat mutasyabihat harus di tafsir dengan ayat

syarif (ayat muhkamat) atau ayat yang jelas maknanya/ bukan ayat

mutasyabihat. Tidak seperti wahhaby yang menggunakan ayat

mutasyabihat utk mentafsir ayat mutasyabihat yang lain. ini adalah

kesesatan yang nyata. Ibnu katsir mengakui ayat “istiwa” adalah ayat

mutasyabihat yang tidak boleh memegang makna dhahir dari ayat

mutasyabihat tapi mengartikannya dengan ayat dan hadis yang lain. Jadi

Ibnu Katsir tidak memperincikan maknanya tapi juga tidak mengambil

makna dhahir ayat tersebut. Disitu Imam Ibnu Katsir, Imam Bukhari dan

Imam Ahlsunnah lainnya tidak melarang ta’wil.40

“…dan selain mereka dari para imam kaum muslimin yang

terdahulu maupun kemudian, yakni membiarkan (lafadz)nya seperti apa

yang telah datang (maksudnya tanpa memperincikan maknanya) tanpa

40 Ahmad bin Ali bin Mas’ud, Marahil Arwâh, (Istanbul-Turki: Maktabah
Mahmudiyah, 2003), 111
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takyif (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih (penyerupaan), dan tanpa

ta’thil (menafikan)….”

Sekarang akan disebutkan sebagian penafsiran Madzhab Ta’wil

lafadz istawa dalam surah ar Ra’d:

1. Tafsir al Qurtubi ثم استوى على العرش) ) dengan makna penjagaan dan

penguasaan

2. Tafsir al-Jalalain ثم استوى على العرش) ) istiwa yang layak bagi Nya

3. Tafsir an-Nasafi Maknanya: makna ( (ثم استوى على العرش adalah

menguasai Ini adalah sebahagian dari tafsiran , tetapi banyak lagi

tafsiran-tafsiran ulama Ahlu Sunnah yang lain.

4. Tafsir Ibnu Katsir, Darussalam riyadh, Jilid 2 , halaman 657, surat

ara’ad ayat 2): ثم استوى على العرش) ) telah dijelaskan maknanya

sepertimana pada tafsirnya surah al-Araf, sesungguhnya ia

ditafsirkan sebagaimana lafadznya yang datang (tanpa memrincikan

maknanya) tanpa kaifiat(bentuk) dan penyamaan, tanpa permisalan,

maha tinggi. Di sini Ibnu Katsir mengunakan ta’wil ijtimalliy yaitu

ta’wilan yang dilakukan secara umum dengan menafikan makna

zhahir nash al-Mutasyabihat tanpa diperincikan maknanya.

Makna istiwa yang dikenal dalam bahasa arab dan dalam kitab-

kitab Ulama salaf. Di dalam kamus-kamus arab yang ditulis oleh ulama’
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Ahlu Sunnah telah menjelaskan istiwa datang dengan banyak makna,

diantaranya:

1. Masak (boleh di makan) contoh: اقد استوى التف–—قد استوى الطعام

maknanya: makanan telah masak buah apel telah masak

2. :التمام sempurna, lengkap

3. الاعتدال : lurus

4. استوى الطالب على الكرسي – :duduk / bersemayam, contoh :جلس  :

pelajar duduk diatas kursi - ك على السریراستوى المل : raja

bersemayam di atas kastil

5. استولى : menguasai, contoh: قد استوى بشر على العراق من غیر سیف

ودم مھراق

Maknanya: Bisyr telah menguasai Iraq, tanpa

menggunakan pedang dan penumpahan darah.

Al-Hafiz Abu Bakar bin Arabi telah menjelaskan istiwa

mempunyai hampir 15 makna, diantaranya: tetap, sempurna lurus

menguasai, tinggi dan lain-lain lagi, dan banyak lagi maknannya. Sila

rujuk qamus misbahul munir, mukhtar al-Sihah, lisanul arab, mukjam al-

Buldan, dan banyak lagi. Yang menjadi masalahnya, kenapa si penulis

memilih makna bersemayam. Adakah makna bersemayam itu layak bagi

Allah?, apakah dia tidak tahu bersemayam itu adalah sifat makhluk?

Adakah pernyaan ini berarti tidak mengatahui bahwa siapa yang
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menyamakan Allah dengan salah satu sifat daripada sifat makhluk maka

dia telah kafir.41

Dalam hal ini dapat difahami lebih jelas, yaitu sebagaimana

penjelasan ulama’ Salaf Imam at-Thohawi (wafat 321 hijrah) berikut:

ومن وصف الله بمعنى من معانى البشر فقد كفر

Artinya: “barang siapa yang menyifatkan Allah dengan salah satu sifat

dari sifat-sifat manusia maka dia telah kafir”.

Kemudian ulama’-ulama’ Ahlu Sunnah telah menafsirkan istiwa

yang terkandung di dalam Alqur’andengan makna menguasai arasy

karena ‘Arasy adalah makhluk yang paling besar, oleh karena itu ia

disebutkan dalam al-Quran untuk menunjukkan kekuasaan Allah SWT.

Misalnya perkataan Sayyidina Ali r.a yang telah diriwayatkan oleh Imam

Abu Mansur al-Tamimi dalam kitabnya At-Tabsirah:

ان الله تعالى خلق العرش اظھارا لقدرتھ ولم یتخذه مكان لذاتھ

Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mencipta al-arasy untuk

menzohirkan kekuasaanya, bukannya untuk menjadikan ia tempat

bagi Nya”.

Dalam ayat Alqur’an terdapat kira-kira dua puluh ayat yang

mengisyaratkan 'Arsy Tuhan. Kini soal yang mengemuka adalah apakah

41 Muhammad Rozi Fakhruddin, Tafsir Fakrur Razi, (Beirut: Darul Fikri, 2006),
hal.156
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maksud dari 'Arsy Tuhan itu? Berulang kali telah penulis katakan bahwa

dengan kata-kata yang sering digunakan untuk menjelaskan tipologi

kehidupan materi yang serba terbatas ini, kita tidak dapat menjelaskan

keagungan Tuhan, dan bahkan keagungan seluruh makhluk-Nya. Atas

alasan ini, dengan menggunakan arti figuratif, kata ini kita gunakan untuk

menggambarkan seluruh keagungan Tuhan. Dan di antara kata-kata yang

memiliki karakter seperti ini adalah ‘Arsy yang secara leksikal berarti

atap atau singgasana yang berkaki panjang, sebagai lawan dari "Kursî"

yang bermakna singgasana berkaki pendek. Lalu, kalimat ini digunakan

dalam singgasana kekuasaan Ilahi sebagai ‘Arsy Ilahi.42

Apa maksud dari ‘Arsy Ilahi itu dan apakah arti dari kalimat ini

metaforik? Para penafsir, ahli hadis dan filsuf telah banyak menjabarkan

masalah ini. Terkadang ‘Arsy ditafsirkan sebagai ilmu Nir-batas Allah

Swt., terkadang ditafsirkan sebagai kemahamilikan (mâlikiyah) dan

kemahaberkuasaan (hâkimiyah) Allah Swt., dan terkadang diartikan

sebagai keserbasempurnaan (kamâliyah) dan kebesaran (jalâliyah) Tuhan.

Sebab, setiap sifat-sifat ini menunjukkan betapa agung kedudukan-Nya.

Sebagaimana singgasana para sultan sebagai lambang keagungan mereka.

Benar bahwa Allah SWT memiliki 'Arsy ilmu, ‘Arsy kekuasaan,

‘Arsy kemahapengasihan dan ‘Arsy kemahapenyayangan. Sesuai dengan

42 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Cet I, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002.) , hal. 49
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tiga penafsiran di atas, arti ‘Arsy kembali kepada sifat-sifat Dzat kudus

Ilahi, bukan kepada wujud yang lain. Sebagian hadis Ahlul Bait a.s. yang

sampai kepada kita juga menguatkan makna ini. Seperti sebuah hadis

yang memuat pertanyaan Hafsh bin Giyats kepada Imam Ash-Shadiq

tentang tafsir ayat “wasi'a kursiyyuhus samâwâti wal ardh”. Imam

berkata, “Maksud ayat ini adalah Ilmu Allah.” Dan dalam hadis yang

lain, masih dari Imam Ash-Shadiq a.s., 'Arsy bermakna ilmu yang

diwarisi oleh para nabi, dan Kursî berarti ilmu yang tidak dimiliki oleh

siapa pun.

Dengan berinsprasi dari riwayat-riwayat yang lain, sebagian

mufassir menafsirkan ‘Arasy dan Kursî sebagai dua wujud yang agung

dari makhluk-makhluk Allah Swt. Misalnya, sebagian orang berkata,

“Maksud dari ‘Arsy adalah kumpulan alam semesta.” Dan terkadang

disebutkan kumpulan langit dan bumi ini berada dalam Kursî, akan tetapi

langit dan bumi di hadapan Kursî adalah laksana lingkaran cincin yang

berada di jalan yang sangat luas, dan Kursî yang berada di hadapan ‘Arsy,

laksana lingkaran cincin di jalan yang amat luas.

Selain itu, ‘Arsy acapkali dipredikasikan sebagai hati para nabi,

para washi, dan mukminin yang kamil, sebagaimana yang disebutkan

dalam hadis, “Sesungguhnya hati seorang mukmin adalah ‘Arsy Allah.”

Juga dalam hadis yang lain disebutkan, “Langit dan bumi tidak mampu
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memuat-Ku, akan tetapi Aku termuat dalam diri hamba-Ku yang

mukmin.” 43

Namun, jalan yang terbaik untuk memahami makna sejati dari

‘Arasy tentu saja sesuai dengan kadar kemampuan manusia- adalah

menelaah secara teliti penggunaan kalimat ini dalam Alqur’an. Pada

banyak ayat Alqur’an, dapat di jumpai redaksi kalimat ini misalnya:

“Allah (setelah berakhirnya penciptaan semesta) berkuasa atas ‘Arsy.”

(QS. al-A'raf: 54, Yunus: 3, ar.Ra'd: 2, al-Furqan: 59, as-Sajdah: 4, dan

al-Hadid: 4). Dalam ayat-ayat yang lain, adanya penyifatan ‘Arsy, seperti

penyifatannya dengan al-’azhim pada ayat: “Ia-lah Tuhan ‘Arsy yang

agung.” (QS. at-Taubah: 129). Dalam beberapa ayat Alqur’an, ada juga

pembahasan mengenai pembawa ‘Arsy. Terkadang disebutkan bahwa

"‘Arasy Allah berada di atas air”.

Dari semua redaksi itu dan redaksi lain yang dinukil dari hadis-

hadis, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa ‘Arasy telah digunakan

pada beberapa makna yang beragam, yang kendati demikian memiliki

akar kata yang umum.

Salah satu makna ‘Arsy adalah kedudukan pemerintahan,

kepemilikan dan pengaturan alam semesta. Karena secara umum dan

43 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Alqur’an dan Tafsir,
(Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), hal. 1
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luas, kalimat ‘Arsy digunakan sebagai ungkapan metaforik yang berarti

kekuasaan seorang negarawan atas urusan suatu negara. Misalnya

seseorang sering berkata, “Fulan tsalla ‘arsyahu.” Artinya adalah kiasan

bahwa kekuasaannya telah tumbang. Dalam bahasa Persia juga kita

berkata, “Pâyeha-ye takht-e u dar ham syekast (sendi kekuasaannya telah

hancur).”44

Arti lain dari ‘Arsy adalah totalitas alam keberadaan. Karena,

seluruh jagad ini menunjukkan keagungan-Nya. Dan sering kali ‘Arsy

diartikan sebagai alam atas (‘ulyâ), dan Kursî bermakna alam bawah

(suflâ). Terkadang ‘Arsy bermakna alam nonmateri dan Kursî berarti

alam materi, dan digunakan lebih umum dari bumi dan langit.

Sebagaimana dalam ayat Kursi disebutkan, “wasi'a kursiyyuhus

samâwâti wal ardh”. Karena antara makhluk dan pengetahuan Allah

SWT. tidak terpisah dari Dzat kudus-Nya, terkadang ‘Arsy berarti

sebagai ilmu Tuhan. Dan apabila hati para hamba beriman disebut

sebagai (‘arsy ar-Rahman), karena hati merupakan tempat persemayaman

makrifat terhadap Dzat kudus Ilahi dan tanda keagungan serta kekuasan

Allah Swt. 45

44 Muhammad Abdul Azhim al-Zarqāni, Manahilul ‘Irfān fi Ulum al-Qur’ān,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1988), hal. 123

45 Mahmud Mutawalli, al Mustanir Fi ulumil Qur’ān, cet. I, (Mesir: Syirkah
Maktabah Mushthafa al-Halabi , 1991 ), hal. 110-111
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Oleh karena itu, dari indikasi-indikasi (qarâ’in) yang ada, kita

dapat memahami makna ‘Arsy yang dimaksudkan. Akan tetapi,

bagaimanapun, makna umum yang terdapat kata itu adalah kebesaran dan

keagungan Allah SWT. Pada ayat yang menjadi topik pembahasan

disebutkan ungkapan "pembawa ‘Arsy Ilahi". Maksud dari ‘Arsy dalam

ayat ini adalah pemerintahan (hukûmah) Allah Swt. dan pengaturan

(tadbîr) alam semesta.

Pembawa ‘Arsy Ilahi adalah pelaksana pemerintahan dan

pengaturan alam semesta. Juga boleh jadi bermakna kumpulan alam

penciptaan atau alam metafisik, dan pembawanya adalah para malaikat

yang memikul ‘Arsy ini atas perintah Allah SWT. yang merupakan

landasan pengaturan semesta ini. 46

46 Syekh Ahmad Sonhaji, al-ājurumiyah, (Beirut: Darul Hifzi Salafiyah, 2006),
hal. 65
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Kata ‘Arasy mempunyai banyak makna, tetapi pada umumnya

yang dimaksudkan adalah singgasana atau tahta Tuhan.

Kemudian arti dari kata tersebut dipakai oleh bangsa Arab untuk

menunjukkan beberapa makna, yaitu: Singgasana raja, tercantum

dalam Surah An-Naml ayat 23, atap rumah, tercantum dalam

hadits, tiang dari sesuatu, kerajaan, dan bagian dari punggung

kaki.

2. Ulama Tradisional memahami makna ‘Arasy berupa tempat-Nya

Allah SWT. bersemayam, sedangkan mayoritas ulama Modern

memberikan pemaknaan ‘Arasy sangat bertolak belakang dengan

ulama Tradisional, karena mereka beranggapan bahwa Allah

SWT. dan sifat-Nya tidak sama dengan makhluk ciptaan-Nya.

B. SARAN

Alqur’an memuat dan menerangkan tujuan puncak umat manusia

dengan bukti-bukti kuat dan sempurna. Dan tujuan itu akan dapat dicapai

dengan pandangan realistik terhadap alam, dan dengan melaksanakan

pokok-pokok akhlak dan hukum-hukumperbuatan.
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Keanekaragaman penafsiran tidak hanya membuktikan

fleksibelitas dan elastisitas kandungan al-Qur`an terhadap perkembangan

kehidupan manusia, tetapi juga membuktikan adanya legitimasi

keabsahan untuk menafsirkan al-Qur`an sesuai dengan keinginan masing-

masing. Oleh sebab harus difahami secara mendalam terhadap keragaman

penafsiran di dalam Alqur’an, baik itu dari segi lafadz dan maknanya,

agar tidak melenceng dari aqidah agama Islam.
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